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Artikel “The Miracle Injections” pada CS&B edisi 4 2010
benar-benar menarik dan menggiurkan, terutama untuk
para wanita yang berkulit gelap seperti saya. Saya benar-
benar tertarik untuk mencobanya. Boleh tahu, di mana saya
dapat mencoba suntikan-suntikan tersebut?

Natasha Dian
Bandung

Untuk mencoba perawatan ini, Anda dapat menghubungi

SURAT UNTUK ) ; . :
ATIQAH HASIHOLAN Ultimo Aesthetic & Dental Center di (021) 5140 1119-20.

Cosmetic Surgery & Beauty (CS&B)

edisi 4, 2010 menurut saya cukup bagus
dan menarik, apalagi cover-nya yang
menampilkan Atigah Hasiholan yang saat
ini tengah ‘naik daun’. Di samping itu, isinya
juga tidak kalah menarik. Oh ya, saya ingin
berkenalan dan menulis surat untuk Atigah,
bisakah saya mendapatkan alamat atau
nomor teleponnya melalui CS&B? K

k

THE MIRACLE INJECTIONS

Riska
JI. Danau Tandano
Jakarta

Surat-surat untuk Atiqah Hasiholan dapat
Anda kirimkan ke redaksi CS&B, nanti pihak
redaksi yang akan menyampaikan kepada
yang bersangkutan.
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P SELAMAT TAHUN BARU UNTUK CS&B

Sebagai salah seoarang pembaca setia majalah CS&B, di
penghujung tahun ini, saya hanya ingin mengucapkan
selamat tahun baru 2011 kepada CS&B. Semoga di tahun
ini, CS&B akan semakin bersinar dan semakin menarik.
Mohon ditampilkan lebih banyak lagi artikel-artikel
tentang bedah kosmetik dan perawatan kulitnya, karena
saya suka sekali membaca artikel-artikel tersebut.

mtrananda@gmail.com
Terima kasih atas ucapan tahun barunya. Selamat tahun

baru 2011 juga untuk Anda, semoga tahun ini kita semua
akan meraih kesuksesan. .

PERBANYAK ARTIS

Kemasan majalah dan tampilan artikel yang membahas
mengenai bedah plastik dan perawatan kecantikan di

CS&B menurut saya sudah sangat menarik dan up to date.

Saya tahu banyak soal prosedur-prosedur terkini hanya
melalui majalah ini. Salut untuk CS&B. Tetapi saya ada
sedikit usul, agar tidak membosankan bagaimana bila
artikel yang membahas mengenai selebritis atau artis
ditambah lagi, kalau bisa disertai dengan gosip terbaru
tentang mereka.

Dilla Rahmita
Surabaya

Terima kasih atas usul Anda, akan kami coba untuk
menampilkan profil artis dan selebritis lebih banyak lagi.

KEHABISAN DIAH PERMATASARI

Biasanya, saya mendapatkan majalah CS&B melalui
penjual koran langganan yang ada di kota saya.
Beberapa waktu lalu, saya tugas ke luar negeri

selama tiga bulan. Setelah kembali ke Indonesia, saya
menanyakan tentang keberadaan majalah CS&B kepada
penjual koran langganan saya, dan ternyata saya sudah
kehabisan edisi 3 2010 yang cover-nya Diah Permatasari.
Bisakah saya mendapatkan atau membeli edisi tersebut
melalui redaksi CS&B?

Yanti S.
Medan

Ya, Anda bisa mendapatkan CS&B ediisi 3 2010 dengan
cover Diah Permatasari melalui bagian sirkulasi majalah
CS&B dinomor telepon 021-8370 1949

P ALAMAT DR. MARCO FARIA-CORREA

DI JAKARTA

Ada beberapa artikel di majalah CS&B yang
narasumbernya adalah Dr. Marco Faria-Correa, dokter
spesialis bedah plastik dari Singapura. Sebenarnya,
saya tertarik untuk berkonsultasi dengan beliau,
tetapi saya merasa Singapura cukup jauh untuk
sekadar berkonsultasi. Saya ingin tahu, adakah kantor
perwakilan klinik tempat Dr. Marco Faria-Correa
praktek di Indonesia?

Diana Hendrawan
Jakarta

Sayang sekali tidak ada kantor perwakilan klinik
tempat Dr. Marco praktek di Jakarta. Tetapi, Anda
bisa berkomunikasi dengan beliau melalui e-mail
yang tercantum di iklan maupun di halaman
directory kami.

DR. MARCO FARIA-CORREA

P RALAT

Pada CS&B edisi 4 2010, dalam rubrik CS&B Events
berjudul “Tampil Cantik & Segar Di Bulan Ramadhan”,
halaman 15, dan paragraf kedua, seharusnya tertulis:
“Untuk memiliki wajah cantik dan segar, cucilah wajah
minimal tiga kali sehari, hindari penggunaan kosmetik
wajah, dan lakukan perawatan dengan dermatologist,”
saran Dr. Puspita, SpKK. Dengan demikian, kesalahan
telah kami perbaiki.
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"DARE TO SH
AND SEXY S

Atika Jenkins, Imelda Colin, Yuli Park

ulan November lalu, majalah
Cosmetic  Surgery & Beauty
(CS&B) genap berusia dua
tahun. Seremonial dari HUT ke-
2 ini, berlangsung tanggal 10 November
di The Only One, fX Jakarta, dan diisi
dengan berbagai acara, seperti talk

Dr. Mimin Sulistyawati

OW YOUR SKIN
HAPLE"

show, fashion show, tango dance dan
taburan hadiah. Dengan mengambil
tema “Sexy, Safe & Stunning’, para
undangan yang sebagian besar adalah
socialite ibu kota dan para partner yang
sudah mendukung keberadaan CS&B
selama ini, tampil dengan penampilan
yang sexy dan elegan, yang menunjuk-
kan keindahan kulit serta ke-sexy-an
tubuh mereka.

Acara talk show menghadirkan be-
berapa pembicara, diantaranya Dr. Win
Johanes, MS, SpGK, Dr. Liani Batihalim,
MS, SpOK, Ir. Bambang Kuswadi, Dr. Enrina
Diah, SpBP dan terakhir Dr. Marco Faria-
Correa, dokter spesialis bedah plastik
dari Singapura. Kesempatan pertama
dalam talk show ini diberikan kepada
Bapak Bambang Kuswadi dari Tunggal
Chakra Perkasa, bersama Dr. Win Johanes
dan Dr. Liani Batihalim yang membahas
mengenai anti-aging.



“Masalah aging (penuaan) selalu
dibahas dari abad ke abad, dan kita
beruntung hidup di abad ke-21 ini, di
mana penemuan-penemuan tentang
perawatan anti-aging sudah demikian
pesat. Aging sendiri bisa disebabkan
karena genetik dan dari orangtua Kita,
faktor intrinsik, ekstrinsik, bahkan ling-
kungan, terang Bambang membuka talk
show-nya.

Dalam kesempatan ini, Bambang
juga memperkenalkan mengenai se-
buah tempat bernama Newstart (resort
destination) sebagai salah satu tempat
perawatan anti-aging terlengkap di
Indonesia yang mengambil konsep dari

untwe

Dr. Rini dan Dr. Anastasia

-

Ir. Bambang Kuswadi

Amerika Serikat. “Tempat ini memiliki
konsep strategi Integrated Anti-Ageing®
yang bertujuan ‘to make man whole
atau menjadikan manusia seutuhnya,’
terangnya sambil menjelaskan, Newstart
terletak di kawasan pegunungan Trawas-
Mojokerto, Jawa Timur.

Masih pada sesi yang sama, Dr.
Win dan Dr. Liani juga tampil untuk
menjawab berbagai pertanyaan dari para
peserta mengenai anti-aging. Diantara
pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah
usia berapa sebaiknya perawatan anti-
aging ini dilakukan. “Pada usia 30 tahun,
proses penuaan sudah mulai terjadi, dan
pada saat itulah perawatan sudah dapat

%

Sari dan Meli  #%

Sinta Lie dan Priscilla Handayani
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Ratna Gwie-Listianawati Setio

dilakukan,” terang Hormon therapy, based-cell therapy dan

ainya, hanya berupa tambahan

daengan kem

najudr

saja, tetapi yang terpenting bagaimana
stur life style (gaya hidup) kita,

-cara canggih unt

i talk show berikutnya, Dr. ‘
\a Diah tampil membawakan tema

‘L atest Trend in Plastic Surgery”. Menurut ‘

Dr. Enrina ik memang

pr. enring, S

ini bedah plas
tengah booming, terutama di Jakarta,
in me-

orang dengan penampila
in mendapatkan kesempatan

m karir maupun hubungan
ren yang sekarang sangat
adalah  penampilan  yang

@Um. yang sehat, olahraga dan tidak stres.

Aesthetic & Dental

-

Margaret Vivi

Best Dress, Ina Lang ‘ Dr. Abraham Arimuko, SpKK dan Misrya Ramadhani Vera dan Michella Syrella
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Tango dance, Marvin dan Ratih Soe.

Dr. Enrina pun menjelaskan be-
berapa prosedur yang banyak diminati
akhir-akhir ini, diantaranya prosedur
perawatan wajah dan body contouring.
Menurutnya, “Untuk wajah, yang cukup
banyak peminatnya adalah blepha-
roplasty, facelift, facial contouring, serta
rhinoplasty dengan tulang rawan tanpa
silikon.  Sementara prosedur untuk
tubuh adalah body contouring dengan
liposuction, tummy tuck, breast surgery
dan banyak lagi”

“Perawatan kulit wajah dengan alat,
salah satunya alat yang menggunakan
ultrasound, seperti Ulthera untuk face
lifting tanpa operasi, juga menjadi
salah satu prosedur yang cukup banyak
diminati pasien, tambah Dr. Enrina.

Pada sesi terakhir, Dr. Marco meng-
hadirkan sebuah tema yang tidak kalah
menarik, yaitu “What You Need to Know
about Plastic Surgery Safety” Dalam
kesempatan ini, Dr. Marco menjelaskan
beberapa hal penting yang harus di-
perhatikan mengenai keselamatan da-
lam bedah plastik, baik dari sisi dokter
maupun pasien. Dari pasien, Dr. Marco
menekankan bahwa prosedur bedah
plastik hanya dapat dilakukan pada
pasien yang sehat. Selain itu, pasien
juga harus menjelaskan kepada dokter
mengenai sejarah medisnya, masalah
setelah operasi yang pernah dialaminya,
dan melakukan medical check-up. "Bedah
plastik bukan hanya sekedar kebutuhan
fisik, tapi juga psikis dan emosional untuk
meningkatkan kualitas hidup, katanya.

Selain itu, Dr. Marco juga meng-
ingatkan kepada para peserta yang
berencana akan melakukan sebuah

Yuni Sudiro, Rina Adisusanto,

Melsiana Tjahyadikarta

prosedur bedah plastik untuk memilih
dokter bedah plastik yang dipercaya.
"Pasien harus tahu bahwa untuk menjadi
seorang dokter bedah plastik profesional,
dokter bedah plastik setidaknya harus
menjalani training formal selama 5 ta-
hun, dua tahun menjadi dokter bedah
umum dan 3 tahun sebagai dokter be-
dah estetik dan rekonstruksi, katanya.
Meski acara talk show sangat me-
narik dan peserta tampak
tetapi untuk membuat peserta semakin
senang dan puas, di sela-sela talk show
dihadirkan beberapa hiburan, seperti
tango dance yang dibawakan oleh Ratih
Soe dan Marvin, juga fashion show dari
Secret Wardrobe dan shoes oleh Lezilla.
Selain dihadiri oleh para undangan,
acara yang berlangsung meriah dan in-
teraktif ini juga didukung oleh beberapa
sponsor, diantaranya Tunggal Chakra
Perkasa, Ultimo Aesthetic and Dental
Center, Universal Estetika, PT. Luxasia
(StriVectin & Bvlgari) dan Orlane. &

antusias,

e

Salah satu stand sponsor

Heni Jeniwati
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» COSMOBEAUTE INDONESIA 2010

E\/em dalam bisnis kecantikan terbesar di Indonesia
yang dikenal dengan nama Cosmobeaute, kembali ber-
langsung tanggal 28-30 Oktober lalu di Jakarta Convention
Center. Event ke-5 yang dipra-karsai oleh ECMI Trade Fairs
S.EAA Sdn. Bhd yang berpusat di Malaysia dan PT. Prakarsa
Sinergi Utama di Jakarta ini merupakan pameran kecantikan
business to business ber-skala internasional yang melibatkan
sekitar 192 perusahaan dari 21 negara, seperti Indonesia,
Singapura, Korea Selatan, Taiwan dan lain-lain.

Seperti yang kita tahu, Indonesia memiliki potensi pasar
yang besar dalam bidang kecantikan, seperti permintaan
produk dan alat-alat yang berkualitas, serta tingginya minat
untuk membuka usaha baru, seperti salon kecantikan, spa
dan sebagainya, yang dapat dikembangkan dalam bidang
ini. "Cosmobeaute Indonesia 2010 memiliki sarana untuk
mengakomodasi potensi menjanjikan ini untuk mereka
yang bekerja di industri kecantikan guna menemukan
mitra bisnis baru dan mendapatkan trend,” terang Juanita
Soerakoesoemah, selaku President Director PT. Prakarsa
Sinergi Utama.

Sementara itu, menurut Hesti Indah Kresnarini, selaku
Kepala Badan Pengembangan Ekspor Nasional, pameran
dan konferensi internasional di bidang kosmetik, kecantikan,
rambut dan spa di event ini merupakan salah satu upaya
untuk mengangkat potensi produk kosmetik dan kecantikan
Indonesia di mata dunia internasional.

Beberapa seminar dan kompetisi yang dihadirkan dalam
kesempatan ini, berlangsung dengan sangat menarik
dan meriah, penuh dengan info-info terbaru dan sangat
inovatif, juga kreatif. Salah satu seminar yang ditampilkan
adalah mengenai perawatan kulit dengan tema “Innovative
Treatment for Skin Trouble” yang disampaikan oleh Dr. Kew
Ho Kim, seorang profesor di Yeonsei University College of
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Medicine, Korea. la menjelaskan mengenai suntikan terbaru
menggunakan hyaluronic acid (HA) dan dermal toxin.

Seminar lain yang juga sempat terpantau adalah pen-
jelasan Dr. Marlina Petrisia dari PT. Radian Elok Distriversa
yang berbicara tentang ‘Detox Treatment Combination
from Inside to Outside for More Effective Anti-aging”. Da-
lam hal ini, Dr. Marlina menjelaskan mengenai kombinasi
dari perawatan detoks yang terdiri dari detox mask dan
detox massage.

“"Detok mask yang berupa Hydro Alga Skin Care The-
rapy bermanfaat untuk memberikan kelembapan dan ke-
kuatan mineral pada kulit sebagai anti-oksidan dan untuk
mengaktifkan metabolisme kulit," terang Dr. Marlina.

Sedangkan detox massage adalah detoks melalui pe-
mijatan dan getaran sehingga terbentuk medan elektrik
berdenyut yang diciptakan dari kombinasi antara tangan
ahli kecantikan dengan jaringan kulit pasien (melalui pe-
nempatan 2 elektroda). “Hal ini akan menghasilkan getaran
yang menyebabkan terjadinya gerakan ritmis dari jaringan
untuk mencapai keseimbangan optimal antara suplai nutrisi
dan fungsi pembuangan toksin,” tambah Dr. Marlina.

Pada sesi yang lain, Ms. Ceri Silk dalam presentasinya
berjudul ‘New Technology to Correct Face Wrinkle and
Expression Lines without Injection” menjelaskan mengenai
produk Skeyndor Corrective Lines, produk andalan dari
Skeyndor untuk membantu mengatasi kerutan. Produk ini
mengandung bahan utama hyaluronic acid, peptides dan
neural-inhibitor agents yang sering digunakan dalam estetik
medis. “Seri Corrective ini mampu mengurangi berbagai
kerutan di wajah, seperti garis senyum, kerut di bibir, daerah
mata dan dahi,” jelas Ms. Ceri.

Di kesempatan lain, Dr. Vanessa Kusumawardhani,
Dipl. Cid juga hadir dengan pembahasan mengenai “Body
Sculpturing with Impact”. “Impact adalah sebuah alat pe-
rawatan tubuh untuk mengurangi volume lemak pada
bagian-bagian tubuh tertentu dengan menggunakan tek-
nologi ultrasound kavitasi 40 khz. Alat ini ditambah dengan
teknologi elektroporasi dengan memasukkan bahan-bahan
aktif (anti selulit dan pengencangan), hingga menjadikan-
nya sebagai alat yang komplit bagi perawatan tubuh secara
menyeluruh,” terang Dr. Vanessa.

Selain seminar, acara ini juga diisi dengan berbagai de-
mo perawatan wajah dan tubuh. Dimeraihkan pula dengan
kompetisi nail art dan nail extension yang diadakan oleh
Indonesia Nail Association (INA). Dalam kompetisi ini, ter-
pilihlah Ratih Wulandari sebagai pemenang untuk kategori
Nail Art dan Nissa untuk kategori Nail Extension. Hadiah untuk
para pemenang ini adalah uang tunai dan produk senilai Rp.
2.500.000,- ditambah sertifikat dari INA. Juri dalam kompetisi
ini adalah Christine Le, Presiden Direktur Christio USA dan
Jacklyn Yeung dari Asia Spa Consultant.

Dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, event
besar ini terlihat meningkat, baik dalam jumlah pengunjung
maupun peserta pameran. Menurut panitia acara, peserta
pameran untuk tahun ini meningkat sekitar 30 persen. Pe-
serta pameran tidak hanya mereka yang menjual alat-alat
maupun produk-produk perawatan wajah dan tubuh, tetapi
juga untuk semua kebutuhan spa dan salon. Salah satu
stand pameran yang cukup ramai dikunjungi adalah stand
C's Nail Academy, sebab di sini tidak hanya dipamerkan
berbagai kebutuhan untuk mempercantik kuku, tapi pa-
ra pengunjung juga mendapatkan kesempatan untuk
menghias kuku mereka, baik berupa nail art maupun nail
extension. &




PENTINGNYA PEMERIKSAAN

PRAOPERASI

| MENGAPA PEMERIKSAAN FISIK MAUPUN PENUNJANG

| SEBELUM PROSEDUR PEMBEDAHAN BEGITU PENTINGNYA,

| SEHINGGA TIDAK BOLEH DIABAIKAN SAMA SEKALI?

RESTI KURNIATI MENCOBA MENGONFIRMASI HAL INI KEPADA
BEBERAPA DOKTER BEDAH PLASTIK.
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Selain botox, prosedur bedah plastik apalagi yang
Anda tahu, dan dari mana Anda mengenalnya?
Oh ya, ada beberapa prosedur yang saya tahu,
seperti facelift, mini facelift, tummy tuck, liposuction
dan banyak lagi. Mama saya melakukan suntikan botox
dan dia sangat terbuka dalam hal ini. Saya sering
menunggui mama konsultasi dengan dokternya,
sehingga saya cukup mengenai dunia ini dengan baik.

TENTANG POLITIK DAN KORUPSI
DI INDONESIA

Di luar syuting dan bisnis, ternyata Mano juga
masih sempat menjadi bintang tamu dalam sebuah
kampanye partai politik ke beberapa daerah di
Indonesia, seperti Kalimantan dan Sulawesi. Meski
jadwalnya padat, tapi Mano mengaku sangat
menikmati kegiatan tersebut. “Senang saja bisa
mengunjungi daerah-daerah lain di Indonesia
yang belum sempat saya kunjungi. Sekalipun harus
memasuki daerah pedalaman, seperti suku Dayak, dan
mandi di sungai, tapi karena saya mencintai pekerjaan
ini, ya enjoy saja,” akunya sambil tersenyum.

Dengan kegiatan ini, apakah itu berarti Mano juga
tertarik akan dunia politik? “Tidak juga. Saya hanya
sebagai bintang tamu, dan bukan anggota partai
politik tersebut. Saya tidak begitu tertarik dengan
dunia politik di Indonesia. Sebenarnya, kondisi di
Indonesia sendiri buat saya agak menyedihkan,

karena negara kita sebenarnya kaya akan sumber
alam, seperti minyak, batu bara dan sebagainya. Jadi
tidak ada alasan banyaknya jumlah masyarakat kelas
bawah. Tetapi yang terjadi jusru sebaliknya, yang
ada hanyalah masyarakat kelas bawah dan kelas atas,
tidak ada kelas menengah. Walaupun saya setuju
dengan konsep demokrasi, tapi menurut saya, kita
belum siap dengan demokrasi itu sendiri. Contohnya,
para pendemo, kebanyakan dari mereka tidak tahu
tujuan dari demo yang mereka lakukan. Yang penting,
bagaimana mereka dibayar dan mendapatkan uang.”
Mano juga berkomentar tentang korupsi di
Indonesia. Katanya, selama ini masyarakat selalu
menunjuk pemerintah sebagai satu-satunya pihak
yang korupsi. Padahal, tanpa kita sadari, dalam
kehidupan sehari-hari kita juga melakukan sebuah
tindakan korupsi. “Saat membuat Kartu Tanda
Penduduk (KTP), kita berusaha membayar orang
agar prosesnya cepat. Atau saat kita ditangkap polisi,
kita berusaha untuk membayar polisi tersebut agar
kita bisa bebas. Mungkin memang hanya hal kecil,
tapi tetap saja namanya korupsi,” tuturnya sambil
menambahkan, banyak hal yang harus dibenahi di
Indonesia, diantaranya bagaimana memperbaiki
mental masyarakat yang sudah terbiasa dengan
korupsi, juga tentang dunia pendidikan yang harus
menekankan pentingnya membiasakan seorang anak
untuk mengeluarkan opininya masing-masing. &

MENJADI
BUSINESS WOMAN

iapa sangka, di sela-sela
S kesibukannya sebagai model

dan bintang sinetron, Mano-
hara kini juga sedang konsentrasi
membangun beberapa bisnis,
diantaranya memproduksi skincare
product berlabel namanya sendiri,
dan bisnis di bidang fashion.

“Untuk produk skincare, sudah

mendapat ijin dari POM dan
sertifikat halal, tinggal menunggu
barcode-nya saja. Mudah-mudahan
dapat dijual dalam waktu dekat ini.
Selain dijual di Jakarta, juga akan
dijual di India dan Srilanka,” terang
Mano sambil menjelaskan, produk
skincare yang dijualnya 100 persen

aman, tidak mengandung hydroqui-
none dan mercury. Mano mengaku
sudah menggunakan produk tersebut
untuk dirinya sendiri, dan ia benar-
benar merasakan efeknya.

Bisnis lain yang juga sedang
dijajaki Mano adalah membuka
sebuah butik di pulau Bali. “Butik ini
kerjasama dengan beberapa teman,
dan kebanyakan kita akan menjual
busana-busana casual,” katanya.

Dengan menekuni dunia bisnis,
apakah itu berarti Mano akan mengu-
capkan selamat tinggal pada dunia
model dan sinetron? Menurutnya,
“Ditinggal sih tidak, tetapi kalau
keduanya bisa berkolaborasi, apa
salahnya? Sekarang saya lebih sering
syuting sinetron FTV dan masih ber-
pikir untuk main di film layar lebar. “

la juga menambahkan, “Selama
saya bisa melakukannya dan bisa
memberi hasil yang memuaskan,
kenapa tidak saya lakukan? Terus
terang, memiliki nama di dunia
entertainment, sangat membantu
saya dalam dunia bisnis ini.”

Rencana lain yang juga akan
diwujudkan Mano di masa yang
akan datang adalah melanjutkan
kuliahnya yang sempat tertunda.
Tetapi sayang, menurut Mano,
waktunya masih sangat sempit
sekarang ini. “Saya pikir, selama
saya masih bisa bekerja, saya harus
menyelesaikan pekerjaan itu dulu.
Nanti kalau ada open university,
lalu pekerjaan dan kuliah ini bisa
berjalan beriringan, mungkin akan
saya jalani,” ujarnya sekali lagi.
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etika Anda berencana

untuk melakukan sebuah

prosedur pembedahan,

termasuk bedah plastik,

Anda akan diminta untuk

melakukan serangkaian
pemeriksaan fisik dan penunjang lain,
untuk memastikan Anda benar-benar
siap secara fisik untuk menjalankan
prosedur tersebut. Mungkin Anda
beranggapan ini tidak penting,
apalagi bila sebelumnya Anda merasa
sehat-sehat saja. Tetapi ternyata,
pemeriksaan ini sangat penting, bah-
kan mungkin jauh lebih penting dari
prosedur pembedahannya sendiri.
Untuk mencapai hasil yang memuas-
kan, sekaligus menjamin keamanan
dan keselamatan pasien, sebaiknya
pemeriksaan sebelum operasi ini
jangan diabaikan sama sekali.

PEMERIKSAAN FISIK DAN
PENUNJANG

Tidak jauh berbeda dengan
prosedur pembedahan lainnya,
prosedur bedah plastik juga
memerlukan suatu pemeriksaan
praoperasi, berupa pemeriksaan fisik
dan penunjang, untuk memastikan
pasien siap menjalani prosedur
pembedahan tersebut.

Menurut Dr. Herbowo
Poernomo, SpBP, MM, MBA,
pemeriksaan fisik adalah pemeriksaan
umum yang dilakukan setelah
konsultasi, dan ini sudah umum
dilakukan. Dalam sebuah prosedur
pembedahan, terutama pembedahan
yang melibatkan pembiusan umum,
sangat memerlukan pemeriksaan
penunjang.

"Pemeriksaan penunjang
adalah pemeriksaan tambahan
yang diperlukan untuk memastikan
kondisi kesehatan pasien secara
lebih akurat lagi, dengan tujuan
untuk keselamatan pasien sendiri.
Dalam pemeriksaan penunjang ini,
biasanya pasien akan diminta untuk
melakukan pemeriksaan X-ray untuk
paru-paru, pemeriksaan EKG (elektro
kardio gram) untuk melihat grafik

gambar rekaman listrik jantung,
pemeriksaan treadmill bila diperlukan
(terutama untuk pasien yang sudah
usia lanjut). Dalam pemeriksaan
jantung, pasien akan dikirim kepada
sejawat spesialis jantung untuk
meminta lampu hijau’apakah pasien
boleh menjalankan suatu prosedur
pembedahan yang melibatkan bius
umum,” terang Dr. Herbowo.

Selain itu juga akan dilakukan
pemeriksaan darah rutin, ditambah
dengan pemeriksaan penyaring
untuk HIV dan hepatitis, yang
merupakan suatu pemeriksaan
lengkap untuk keselamatan dan
keamanan pasien, juga operator
pembedahan dan tim bedah.

Pemeriksaan lain yang tak
kalah pentingnya, terutama untuk
pasien yang akan menjalani suatu
tindakan pada payudaranya, seperti
breast augmentation (pembesaran
payudara), juga memerlukan
pemeriksaan radiologi, USG payudara
atau mammogram ."Bila pasien
juga ditemukan memiliki penyakit
keturunan atau keganasan, kita tentu
dapat mengira-ngira, apa yang akan
terlihat pada pemeriksaan ini, terang
Dr. Herbowo.

Pemeriksaan CT Scan untuk
wajah juga diperlukan bagi pasien
yang mengalami kecelakaan pada

tulang wajahnya. Pemeriksaan ini
diperlukan untuk melihat apakah
ada tulang hidung atau wajah yang
patah atau remuk.

Sementara itu, menurut Dr.
Marco Faria-Correa, dokter bedah
plastik asal Brasil yang praktek di
Singapura, prosedur bedah plastik
merupakan sebuah prosedur
pembedahan yang dilakukan oleh
pasien yang dalam kondisi sehat,
untuk membuatnya lebih baik lagi.
Karena itulah, seharusnya dokter
maupun pasien tidak melakukan
kesalahan dalam menjalankan
prosedur ini.

Selain pengerjaan dari
prosedurnya yang harus ekstra
hati-hati dan dilakukan oleh tangan
yang ahli, prosedur bedah plastik

. juga memerlukan pemeriksaan

praoperasi. “Lakukan pemeriksaan,
pemeriksaan lagi, dan pemeriksaan
ulang untuk memastikan bahwa
pasien secara fisik siap menjalankan
pembedahan. Dengan pemeriksaan
ini, kita dapat menghindari risiko-
risiko yang tidak diinginkan selama
prosedur dilakukan maupun
setelahnya," kata Dr. Marco.
Ditambahkan oleh Dr. Marco,
“Banyak kesalahan dan risiko terjadi
hanya karena kita tidak mengikuti
prosedur yang harus dijalankan. De-

"PROSEDUR
BEDAH PLASTIK
MERUPAKAN
SEBUAH PROSEDUR
PEMBEDAHAN
YANG DILAKUKAN
OLEH PASIEN
YANG DALAM
KONDISI SEHAT.”
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ngan pemeriksaan yang akurat, tentu
kegagalan, bahkan kematian yang
terjadi pada pasien, dapat dihindari’
Sementara itu, menurut Dr.
Martin Huang, dokter bedah plastik
asal Singapura, selain pemeriksaan
fisik yang relevan dengan prosedur
itu sendiri, pasien yang menjalani
suatu prosedur pembedahan dengan
anestesi umum juga harus melewati
serangkaian pemeriksaan untuk
memastikan bahwa mereka dapat
menjalani bius total dan tidak alergi
terhadap obat bius yang diberikan.
“Pemeriksan yang dibutuhkan
dalam hal ini, antara lain pemeriksaan
jumlah darah lengkap untuk mengu-
kur sel-sel darah, tes darah untuk
mengukur tingkat elektrolit dan ba-
han kimia lainnya dalam tubuh yang
juga menunjukkan fungsi ginjal. Se-
baiknya, dilakukan pula pemeriksaan
EKG untuk mengevaluasi jantung,
dan X-ray dada untuk mengevaluasi
paru-paru,’jelas Dr. Martin.

TIDAK SAMA PADA
SETIAP PASIEN

Pemeriksaan penunjang pada
setiap pasien tidak sama, tergantung
usia, kondisi maupun jenis operasi
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yang akan dijalankan. Contohnya,
pemeriksaan jantung lengkap (EKG,
treadmill dan sebagainya), mungkin
tidak diperlukan untuk pasien yang
masih muda dan tidak memiliki ri-
wayat penyakit jantung sebelumnya.

"Sering pasien bertanya,
kenapa pasien lain tidak menjalani
pemeriksaan yang sama dengan
dirinya, atau kenapa ia diharuskan
melakukan banyak pemeriksaan
dibandingkan pasien yang lainnya,’
kata Dr. Herbowo.

Pasien dengan keturunan
diabetes, tentu memerlukan
pemeriksaan yang berbeda dengan
pasien yang tidak memiliki riwayat
diabetes."Pada pasien dengan
riwayat diabetes, tentu memerlukan
pemeriksaan gula darah yang lebih

‘ detil” kata Dr. Herbowo sambil

menambahkan, begitu pula dengan
pasien yang akan melakukan
prosedur rhinoplasty (perbaikan
bentuk hidung), tentu tidak memer-
lukan pemeriksaan mammogram
seperti pada pasien yang akan
melakukan breast augmentation.
Semua perbedaan ini, tentunya
juga akan membedakan biaya yang
harus dikeluarkan oleh pasien.“Untuk
pemeriksaan fisik dan penunjang,
setidaknya membutuhkan biaya

"“PEMBEDAHAN
DENGAN ANESTESI
UMUM HARUS MELE-
WATI SERANGKA-
IAN PEMERIKSAAN
UNTUK MEMASTIKAN
BAHWA MEREKA
DAPAT MENJALANI
BIUS TOTAL DAN
TIDAK ALERGI TER-
HADAP OBAT BIUS
YANG DIBERIKAN.”

sekitar Rp. 1.000.000,- sampai
dengan Rp. 4.000.000,-, tergantung
pemeriksaan yang dilakukan. Pasien
harus siap dengan hal ini, dan tidak
boleh mengabaikan pemeriksaan
yang memang sudah disarankan

| atau ditentukan oleh Dokter. Hanya

karena masalah biaya, lalu pasien
mengabaikan masalah pemeriksaan
ini/"kata Dr. Herbowo pula.

Salah satu contoh yang sempat
diceritakan oleh Dr. Herbowo adalah
mengenai pemeriksaan mammogram
sebelum breast augmentation.
Pemeriksaan ini bertujuan untuk
melihat apakah ada kelainan bentuk-
an pada jaringan payudara sebelum
operasi. Bila ada, maka dokter
akan merujuk pasien ke ahli bedah
onkologi (dokter ahli bedah tumor/
kanker) untuk memeriksa apakah
bentukan tersebut tumor atau kanker.
Dari sejawat dokter inilah yang akan
memberi lampu hijau apakah operasi
dapat dilakukan atau tidak.

“Jika hasilnya membuktikan
bahwa bentukan ini adalah tumor
jinak dan pasien dapat melanjutkan
ke tahap operasi, pemeriksaan
ini juga akan menjadi dasar dan
bukti bahwa bentukan memang
sudah ada sebelum operasi, bukan
setelah operasi, dan pasien tidak
dapat mengklaim atau menuntun
dokter bedah bahwa breast
augmentation yang dilakukannya
telah menyebabkan timbulnya tumor
atau kanker," terang Dr. Herbowo
lebih jauh.

PEMERIKSAAN MENENTUKAN
PROSEDUR OPERASI

Ketika ditemukan bahwa pasien
ternyata memiliki masalah dengan
jantungnya, atau pasien mengidap
diabetes, hepatitis, HIV atau bahkan
adanya temuan bentukan pada payu-
daranya, bukan berarti pasien tidak
dapat melanjutkan ke tahap operasi.

"Bila ternyata dokter sejawat
lain, misalnya dokter jantung
memberikan ‘lampu hijau’untuk
melakukan tindakan operasi, tentu




akan disertai dengan syarat-syarat,
misalnya tidak boleh dilakukan
dengan bius umum, hanya boleh
dengan bius lokal, atau harus ada
dokter spesialis jantung di ruang
operasi, terang Dr. Herbowo.

Bahkan, bila ternyata pasien
menderita hepatitis atau HIV, masih
menurut Dr. Herbowo, operasi masih
dapat dilakukan, tetapi dengan
kondisi-kondisi khusus, misalnya
dokter dan timnya menggunakan

"PEMERIKSAAN
PENUNJANG PADA
SETIAP PASIEN TIDAK
SAMA, TERGANTUNG
USIA, KONDISI
MAUPUN JENIS
OPERASI YANG AKAN
DIJALANKAN.”

pakaian khusus, sarung tangan
dobel, dan semua barang yang
digunakan harus sekali pakai.
"Para operator operasi juga harus
diberitahukan mengenai kondisi
pasien ini dengan tujuan untuk
melindungi pasien maupun
operator operasinya,” Dr. Herbowo
menambahkan. &

BAGAIMANA BILA
PASIEN MENOLAK

enurut Dr. Herbowo, ti-
dak semua pasien me-
nurut akan saran dan

permintaan dokter mengenai
pemeriksaan penunjang sebe-
lum operasi. Dengan beberapa
alasan, misalnya karena pasien
merasa dirinya sehat-sehat saja
dan sudah melakukan pemerik-
saan sebelumnya, atau karena
masalah biaya, pasien ada yang
meminta agar pemeriksaan pe-
nunjang dilewatkan saja atau di-
lakukan sebagian saja.

“Pada pasien yang seperti ini,
saya lebih memilih untuk tidak
melakukan tindakan apapun,
sebab bila tetap dilakukan, pasti
akan ada risikonya. Hanya dokter
yang dapat menentukan apakah
pasien sehat atau tidak sehat. Bila
pasien memang sudah melaku-
kan pemeriksaan sebelumnya,
hasil pemeriksaan tersebut dapat
diberikan kepada dokter. Tetapi,
hasil pemeriksaan laboratorium,
X-ray atau USG memiliki masa
kadaluarsa yang beragam, antara
dua bulan sampai dua tahun, ter-
gantung apa yang diperiksa dan
jenis pemeriksaannya,” kata Dr.
Herbowo sambil mengingatkan
sekali lagi, bahwa pemeriksaan
penunjang ini sangat penting,
tidak saja sebagai rambu-rambu
sebelum operasi, tapi juga me-
nguntungkan bagi pasien untuk
mengetahui sejauh mana kondisi
kesehatan tubuhnya.

COSMETIC SURGERY & BEAUTY 47



